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	Microplastics are plastic particles that have a size >5mm. Microplastics in the water will accidentally be eaten by aquatic biota. Golden Snapper (Lutjanus johnii) is a type of demersal fish that has economic value and is quite popular with the public. This study aims to identify the type, composition, abundance of microplastics, species comparison, and the effect of fish length on microplastics in the digestive tract of Golden Snapper in the waters of Muara Sembilang, Samboja District, East Kalimantan. Fish samples were taken directly from the waters of the Sembilang Estuary using 15 splint fishing gear. The results showed that there were three types of microplastics detected in Golden Snapper, namely fiber with an abundance of 7.8 particles/ind, fragments with an abundance of 3.8 particles/ind and film with an abundance of 2.0 particles/ind. The results of the Pearson Correlation test on Golden Snapper showed that the length of the fish did not correlate with the amount of microplastics. 


	Keywords: 
Demersal fish, Plastic debris, Fiber, Fragment, Film
	
	

	
	
	ABSTRAK

	Kata Kunci: 
Ikan demersal, Plastik debris, Fiber, Fragmen, Film

	
	Mikroplastik adalah partikel plastik yang mempunyai ukuran >5mm. Mikroplastik yang berada dalam perairan secara tidak sengaja akan termakan oleh biota perairan. Golden Snapper (Lutjanus johnii) merupakan jenis ikan demersal yang bernilai ekonomis dan cukup digemari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, komposisi, kelimpahan mikroplastik, perbandingan jenis, dan pengaruh panjang ikan terhadap mikroplastik pada saluran pencernaan Golden Snapper di perairan Muara Sembilang, Kecamatan Samboja, Kalimantan Timur. Sampel ikan diambil langsung dari perairan Muara Sembilang dengan menggunakan alat tangkap Belat sebanyak 15 ekor. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga jenis mikroplastik yang terdeteksi pada Golden Snapper yaitu fiber dengan kelimpahan 7,8 partikel/ind, fragmen dengan kelimpahan 3,8 partikel/ind dan film dengan kelimpahan sebanyak 2,0 partikel/ind. Hasil uji Korelasi Pearson pada Golden Snapper menunjukkan ukuran panjang ikan tidak berkorelasi terhadap jumlah mikroplastik.
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1. PENDAHULUAN
Salah satu jenis sampah yang sering ditemukan di perairan adalah sampah plastik. Data Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 menunjukkan sampah plastik Indonesia mencapai 64 juta ton per tahun. Sebanyak 3,2 juta ton di antaranya merupakan sampah plastik yang dibuang ke laut. Bukan hanya di Indonesia, sampah plastik juga menjadi sorotan yang sangat penting dan harus di perhatikan keberadannya di dunia. Sampah plastik yang masuk ke laut semakin lama akan terfragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil yang bisa disebut dengan mikroplastik (Dewi et al., 2023).
Mikroplastik merupakan potongan-potongan kecil dari plastik yang berukuran <5mm (Arthur et al., 2009). Mikroplastik hampir ada di mana-mana pada lingkungan laut, membentang dari wilayah kutub sampai ke garis khatulistiwa, dari wilayah pantai yang terpencil hingga daerah pantai yang padat dengan penduduk, dari perairan terbuka hingga laut dalam (Wang et al., 2016). Ukurannya yang sangat kecil memungkinkan mikroplastik tidak sengaja tercerna oleh berbagai organisme laut, termasuk ikan-ikan demersal seperti ikan gulamah, ikan kakap merah dan lain-lain yang kemudian dapat masuk ke dalam rantai makanan manusia. 
Perairan Muara Sembilang merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi masyarakat. Perairan ini terkenal karena hasil perikanannya yang melimpah dan keanekaragaman hayati lautnya yang mencangkup berbagai jenis ikan yang menjadikan wilayah pesisir Muara Sembilang menjadi tempat penangkapan ikan yang sering dikunjungi oleh nelayan. Menurut Wulandari et al., (2022) dalam beberapa tahun terakhir Perairan Muara Sembilang memiliki masalah pencemaran sampah plastik. Sampah plastik yang menumpuk menyebabkan beberapa permasalahan baik pada ekosistem maupun lingkungan di wilayah tersebut.
Potensi sumber perikanan yang diperoleh di Perairan Muara Sembilang cukup besar, menjadikan ikan-ikan sebagai daftar bahan pangan yang penting bagi ketersediaan pangan masyarakat. Ikan termasuk sumber protein hewani yang berada di kelas kedua setelah bahan pangan lain seperti daging, susu dan telur (Dewi et al., 2018). Ikan juga memiliki kandungan seperti vitamin, mineral dan omega-3 (DHA) yang kurang dimiliki bahkan tidak dimiliki oleh produk hewani dan nabati daratan, serta omega-6 yang sangat penting untuk pertumbuhan dan kesehatan (Anggraeni, 2023). Namun apabila ikan yang memiliki banyak manfaat bagi manusia ternyata sudah terkontaminasi mikroplastik, maka akan menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan manusia yang mengkonsumsinya. 
Semakin kecil ukuran partikel mikroplastik, maka semakin besar pula kemungkinan partikel mikroplastik tersebut ditelan oleh organisme perairan (Minasa et al., 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kandungan mikroplastik yang terdapat pada saluran pencernaan Golden Snapper (Lutjanus johnii) di Perairan Muara Sembilang, Kecamatan Samboja, Kalimantan Timur.
2. METODOLOGI
2.1. 	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 sampai Februari 2024. Sampel Golden Snapper (Lutjanus johnii) didapatkan dari hasil tangkapan nelayan yang menggunakan alat tangkap Belat di kawasan perairan Muara Sembilang, Kecamatan Samboja, Kalimantan Timur. Analisis sampel mikroplastik dilakukan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
2.2 Alat dan Bahan penelitian 
Alat-alat yang digunakan antara lain: papan ukur, mikroskop binokulet stereo, pisau bedah, gelas ukur, timbangan analitik, kertas saring, alumunium foil, tisu, magnet, hot plate,oven kamera alat tulis, cool box wadah cupcake pinset, plastik klip dan bahan-bahan yang digunakan antara lain: Saluran pencernaan ikan sebagai sampel, aquades, KOH 22% dan H2O2 30% 

2.3 Prosedur Penelitian 
Sampel ikan yang diambil menggunakan alat tangkap belat dengan jumlah 15 ekor ikan. Pengukuran panjang sampel dilakukan dengan mengukur panjang standar ikan, setelah diukur sampel dibedah, pembedahan ini dilakukan dengan cara membedah dari anus kea rah dorsal sampai gurat sisi literalis, alur kea rah anterior sampai belakang kepala dank e arah bawah hingga ke bagian dasar perut sampai isi perut terlihat kemudian di ambil sauran pencernaannya (Panjaitan et al., 2021).
Ekstraksi sampel pada penelitian ini bagian saluran pencernaan ikan diambil dan dimasukkan ke dalam gelas ukur lalu ditambahkan larutan KOH (Kalium Hidroksida) 22% sebanyak 30 ml, selanjutnya gelas ukur ditutup dengan alumunium foil dan dipanaskan menggunakan Waterbath selama 24 jam dan mengaduk sampel setiap 30 menit sampai saluran pencernaannya larut dengan larutan KOH, selanjutnya ditambahkan larutan H2O2  (Hidrogen Peroksida) 30% sebanyak 5 ml kemudian gelas ukur ditutup dengan alumunium foil kembali dan diaduk menggunakan Hotplate selama 10 menit, kemudian sampel disaring dengan menggunakan saringan ukuran pori 125 μm. Setelah itu sampel disaring kembali dengan menggunakan kertas saring Whatman ukuran 20-25 μm. Kertas saring yang sudah berisi sampel di oven dengan suhu 70˚C selama 60 menit. Kemudian dilakukan identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler stereo untuk mengetahui jenis mikroplastinya. 
2.4 Analisis Data 
Pada penelitian ini data analisis yang digunakan menggunakan Shapiro Wilk, Kruskal wallis,dan korelasi pearson. Ketiga uji ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics.  Seperti yang dilakukan oleh Purnama et al., (2021) analisis kelimpahan mikroplastik dihitung menggunakan rumus:

Keterangan: 
  = Kelimpahan mikroplastik (partikel/ind) 
 = Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan (partikel) 
  = Jumlah ikan (ind)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. 	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Perairan Muara Sembilang terletak di Kelurahan Muara Sembilang yang merupakan satu diantara kelurahan yang berada di kecamatan Samboja, dengan luas wilayah 2.216 ha atau 98 km2 (Badan Pusat Statistik Kutai Kartanegara 2021). Aktivitas masyarakat Muara Sembilang rata-rata berprofesi sebagai nelayan dan petani tambak. Masyarakat setempat masih banyak yang bergantung pada perikanan untuk mata pencaharian mereka (Wulandari et al., 2022). Aktivitas masyarakat tidak hanya fokus di perikanan saja, sebagaian masyarakat juga melakukan budidaya rumput laut yang berkontribusi pada perekonomian lokal (Evan, 2023). Perairan Muara Sembilang juga tedapat aktivitas industri yaitu industri pengolahan amplang ikan Bandeng. Usaha ini melibatkan pengolahan ikan Bandeng menjadi produk amplang yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Wahyudi et al., 2023). Baru-baru ini Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT) merencanakan pengembangan industri migas di wilayah Muara Sembilang. Industri ini berfokus pada eksplorasi dan produksi minyak dan gas untuk mendukung ketahanan energi nasional (ITK.LPPM 2024).

3.2. 	identifikasi Jenis Mikroplastik 
Hasil identifikasi jenis mikroplastik menunjukkan bahwa pada saluran pencernaan Golden Snapper (Lutjanus johnii) mengandung 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, fragmen, dan film. Jenis fiber yang ditemukan pada penelitian ini berbentuk seperti tali benang yang memanjang dengan warna yang pekat serta memiliki bentuk yang simetris. Jenis fragmen yang ditemukan pada penelitian ini berbentuk seperti potongan plastik berwarna sangat pekat dan memiliki warna yang beragam yaitu berwarna biru, merah dan hitam. Jenis film yang ditemukan pada penelitian ini berbentuk seperti potongan plastik yang berwarna transparan. Jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada saat proses identifikasi adalah tali pancing dan jaring ikan.
3.3. 	Komposisi dan Kelimpahan Jenis Mikroplastik
Pada sampel Golden Snapper mikroplastik jenis fiber ditemukan lebih banyak dibandingkan jenis fragmen dan film, hal ini diduga karena lokasi pengambilan sampel berada didekat dengan permukiman warga yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ayun & Mustakim (2023), yang mengatakan bahwa jenis mikroplastik paling banyak ditemukan dalam ikan Kakap (Lutjanus sp) adalah mikroplasitk jenis fiber yang kemungkinan berasal dari pakaian dengan serat sintetis, tali pancing dan jaring ikan.
Tabel 1. Jumlah mikroplastik pada sampel saluran pencernaan Golden Snapper yang tertangkap di perairan Muara Sembilang.
	Nomor
sampel
	Jumlah
	Total
(Partikel/ind)

	
	Fiber
	Fragmen
	Film
	

		1.	
	9
	7
	2
	18

	2.
	24
	7
	6
	37

	3.
	15
	5
	4
	24

	4.
	7
	5
	4
	16

	5.
	9
	6
	3
	18

	6.
	7
	5
	3
	15

	7.
	7
	3
	1
	11

	8.
	5
	5
	3
	13

	9.
	4
	1
	1
	6

	10.
	4
	5
	2
	11

	11.
	5
	1
	1
	7

	12.
	5
	2
	1
	8

	13.
	3
	1
	0
	4

	14.
	2
	1
	0
	3

	15.
	12
	3
	0
	15

	Total rata-rata partikel 
	206/15 = 13,7


Kandungan mikroplastik yang ditemukan pada sampel saluran pencernaan Golden Snapper (Lutjanus Johnii) di setiap jenis mikroplastik memiliki jumlah yang beragam. Komposisi pada jenis mikroplastik yang paling mendominasi adalah jenis fiber dengan presentase sebesar 57%, jenis fragmen dengan presentase sebesar 28% dan  jenis film dengan presentase sebesar 15%(Gambar 2). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yona et al., (2021) dimana komposisi fiber paling mendominasi dengan komposisi sebesar 54%, diikuti oleh fragmen sebesar 43% dan sangat sedikit jenis film sebesar 3%.


Gambar 2. Komposisi mikroplastik jenis fiber, fragmen, dan film pada saluran   pencernaan Golden Snapper yang tertangkap di Perairan Muara Sembilang.

Pada hasil kelimpahan mikroplastik jenis fiber lebih mendominasi dengan jumlah kelimpahan sebanyak 7,8 partikel/ind, jenis fragmen mempunyai kelimpahan 3,8 partikel/ind, dan film mempunyai kelimpahan 2 partikel/ind (Gambar 3). Penelitian dengan objek ikan Kakap dengan hasil temuan yang sama sudah pernah dilakukan oleh Ngai et al., (2024) yang menyatakan bahwa mikroplastik pada jenis fiber mendominasi dengan jumlah fiber sebanyak 583 partikel, hal ini dikarenakan karena jenis fiber bersumber dari pemukiman penduduk seperti kain, karung plastik, pakaian, tali-temali,  tali raffia, jaring ikan dan lainnya. Penelitian mengenai mikroplastik pada ikan pelagis juga telah dilakukan oleh Yudhantari et al. (2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada ikan Lemuru Protolan yang diambil di Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kedonganan, jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah fiber dengan jumlah 13 partikel, sedangkan jenis film ditemukan sebanyak 2 partikel. Kemungkinan sumber mikroplastik ini adalah material sintetis dari pakaian serta alat tangkap seperti tali pancing atau jaring.


Gambar 3. Kelimpahan mikroplastik jenis fiber, fragmen, dan film pada saluran   pencernaan Golden Snapper yang tertangkap di Perairan Muara Sembilang. 

Hasil dari komposisi dan kelimpahan mikroplastik pada penelitian ini jenis fiber lebih mendominasi dibandingkan dengan fragmen dan film, hal ini diduga karena mikroplastik jenis fiber seringkali berasal dari pakaian sintesis yang dapat ditemukan dalam berbagai produk tekstil seperti pakaian, dalam proses penggunaan atau pencucian pakaian, serat-serat mikroplastik dapat terlepas dan menyebar ke lingkungan (Safitri, 2023). Mikroplastik jenis fiiber juga dapat berasal dari limbah peralatan penangkapan ikan seperti jaring ikan dan tali pancing yang digunakan nelayan untuk melakukan aktifitas di perairan Muara Sembilang. Golden Snapper adalah ikan karnivora yang akan memakan mangsanya secara utuh, hal ini memungkinkan mikroplastik akan ikut tertelan. Mikroplastik diduga menempel pada ikan atau bahkan telah terjebak di dalam tubuh ikan yang dimangsa dan secara tidak langsung mikroplastik akan ikut tertelan ke dalam tubuh Golden Snapper (Labibah & Triajie, 2020). Mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh ikan demersal yang bersifat karnivora diduga karena mangsa ikan karnivora telah memakan mikroplastik sebelumnya dan pada saat memangsa, dasar pasir yang mengandung mikroplastik ikut teraduk sehingga mikroplastik termakan oleh ikan tersebut (Hapitasari, 2016). 
3.4. 	Hasil Uji Statistik 
Uji Normalitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,005 untuk jenis fiber, 0,042 untuk jenis fragmen, dan 0,176 untuk jenis film. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Data jenis mikroplastik tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi fiber dan fragmen kurang dari 0,05. Ketidaknormalan data ini kemungkinan disebabkan oleh adanya skor ekstrem, baik tinggi maupun rendah. Dalam penelitian ini, jenis film memiliki skor ekstrem tinggi, sedangkan mikroplastik jenis fiber memiliki skor ekstrem rendah. Oleh karena itu, data penelitian ini harus dianalisis menggunakan uji statistik non-parametrik.
Hasil uji Kruskal Wallis pada jumlah jenis mikroplastik di Golden Snapper menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara jenis film dan jenis fragmen dengan nilai signifikansi ρ sebesar 0,052 yang lebih besar dari α 0,05. Namun, terdapat perbedaan signifikan antara jenis film dan fiber dengan nilai signifikansi ρ sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α 0,05, serta antara jenis fragmen dan fiber dengan nilai signifikansi ρ sebesar 0,027 yang juga lebih kecil dari α 0,05.
Tabel 2. Hasil Uji Kruskal Wallis 
	Jenis Mikroplastik
	Nilai ρ
	Taraf Signifikasi (α)

	Film-Fragmen
	0,052
	0,05

	Film-Fiber
	0,000
	0,05

	Fragmen-Fiber
	0,027
	0,05


3.5. 	Analisis Hubungan Panjang Ikan Terhadap Jumlah Mikroplastik
Sampel Golden Snapper yang diambil dari perairan Muara Sembilang memiliki panjang antara 10,7 hingga 22,0 cm dan berat antara 15,0 hingga 27,5 g. Dalam penelitian ini, hanya data panjang ikan yang dianalisis karena panjang ikan meningkat secara konstan seiring bertambahnya umur, sehingga data tersebut lebih akurat dibandingkan data berat ikan yang cenderung dinamis dan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti habitat, kesehatan, dan kebiasaan makan ikan.
Tabel 3. Panjang sampel Golden Snapper yang tertangkap di perairan Muara Sembilang
	No Sampel Ikan
	Panjang (cm)
	Jenis Mikroplastik
	Jumlah Mikroplastik (Partikel/ind)

	
	
	Fiber
	Fragmen
	Film
	

	1
	22,0 
	9
	7
	2
	18

	2
	16,0
	24
	7
	6
	37

	3
	18,7
	15
	5
	4
	24

	4
	20,1
	7
	5
	4
	16

	5
	14,0
	9
	6
	3
	18

	6
	12,8
	7
	5
	3
	15

	7
	15,0
	7
	3
	1
	11

	8
	14,9
	5
	5
	3
	13

	9
	12,7
	4
	1
	1
	6

	10
	13,1
	4
	5
	2
	11

	11
	12,5
	5
	1
	1
	7

	12
	11,9
	5
	2
	1
	8

	13
	11,0
	3
	1
	0
	4

	14
	10,7
	2
	1
	0
	3

	15
	11,6
	12
	3
	0
	15


Mikroplastik paling banyak terdapat pada ikan ukuran 16,0 cm sedangkan temuan mikroplastik paling sedikit terdapat pada panjang ikan ukuran 10,7 cm, tetapi pada ukuran ikan terpanjang yaitu 22,0 cm temuan jumlah mikroplastik lebih rendah dibandingkan dengan jumlah mikroplastik yang terdapat pada panjang ikan 16,0 cm, hal ini dapat diartikan bahwa panjang ikan tidak berpengaruh terhadap jumlah temuan mikroplastik.. Sejalan dengan penelitian Anjani et al. (2023) di perairan Pangempang, Kecamatan Muara Badak, yang menunjukkan bahwa jumlah mikroplastik pada ikan kerapu muara tidak dipengaruhi oleh panjang ikan. Perbedaan hasil mikroplastik mungkin disebabkan oleh lingkungan/habitat dan makanan yang dikonsumsi ikan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Ayun & Mustakim (2023) di lokasi yang sama menunjukkan bahwa jumlah mikroplastik di saluran pencernaan ikan kakap (Lutjanus sp) sangat rendah, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti habitat, kebiasaan makan, dan perilaku ikan.
Hasil uji Korelasi Pearson mengenai hubungan antara panjang ikan Kerapu Muara dengan jumlah mikroplastik dalam saluran pencernaannya dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji Korelasi Pearson hubungan ukuran panjang Golden Snapper terhadap jumlah temuan mikroplastik jenis fiber, fragmen dan film
	Keterangan
	Korelasi
	Sig.

	Jumlah Temuan Mikroplastik
	0,122
	0,666

	Jenis Fiber
	0,147
	0,600

	Jenis Fragmen 
	0,138
	0,625

	Jenis Film
	0,046
	0, 871



Berdasarkan hasil analisis, Nilai korelasi jumlah mikroplastik pada Golden Snapper sebesar 0,122 yang berarti hubungan panjang ikan terhadap jumlah mikroplastik sangat rendah dan nilai ρ 0,666 > α 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang dan jumlah mikroplastik. Nilai korelasi jumlah mikroplastik jenis fiber sebesar 0,147 yang berarti hubungan panjang ikan terhadap jumlah mikroplastik sangat rendah dan ρ 0,600 > α 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang dan jumlah mikroplastik. Nilai korelasi jumlah mikroplastik jenis fragmen sebesar 0,138 yang berarti hubungan panjang ikan terhadap jumlah mikroplastik sangat rendah dan ρ 0,625 > α 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang dan jumlah mikroplastik. Nilai korelasi jumlah mikroplastik jenis film sebesar 0,046 yang berarti hubungan panjang ikan terhadap jumlah mikroplastik sangat rendah dan ρ 0,871 > α 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang dan jumlah mikroplastik (Tabel 4).
Hasil Uji Korelasi Pearson menunjukkan bahwa panjang Golden Snapper memiliki nilai korelasi yang sangat rendah terhadap jumlah mikroplastik, sehingga dapat disimpulkan bahwa panjang Golden Snapper tidak mempengaruhi jumlah kandungan mikroplastik. Temuan serupa dilaporkan oleh Arisanti et al. (2023), yang menyatakan bahwa ikan Kembung yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan, Sumatera Utara, memiliki korelasi rendah antara panjang tubuh (cm) dan jumlah mikroplastik. Korelasi rendah ini disebabkan oleh konsumsi mikroplastik oleh ikan yang tidak hanya ditentukan oleh ukuran tubuh, tetapi juga oleh faktor lain seperti pola makan dan jenis makanan.
4. KESIMPULAN
1. Identifikasi mikroplastik pada 15 sampel Golden Snapper yang tertangkap di perairan Muara Sembilang Kecamatan Samboja terdapat 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, fragmen dan film. Kelimpahan fiber secara signifikan lebih tinggi dibandingkan fragmen dan film. 
2. Komposisi mikroplastik pada saluran pencernaan Golden Snapper (Lutjanus johnii) pada jenis fiber memiliki presentase sebesar 57%, jenis fragmen 28%, dan jenis film 15%. Kelimpahan mikroplastik sebanyak 13,6 partikel/ind. Kelimpahan jenis fiber sebanyak 7,8 partikel/ind, jenis fragmen 3,8 partikel/ind, dan jenis film 2,0 partikel/ind. 
3. Hasil Uji Korelasi Pearson menunjukkan bahwa panjang Golden Snapper terhadap jumlah mikroplastik secara keseluruhan memiliki nilai korelasi yang rendah dan dapat disimpulkan bahwa panjang Golden Snapper tidak mempunyai hubungan antara ukuran ikan dengan kelimpahan mikroplastik.
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